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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
Problem Based Learning (PBL) pada materi Perpangkatan sebagai upaya meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa kelas IX di UPTD SMP Negeri 10 Pematangsiantar. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya hasil PISA 2022 yang menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia masih rendah, serta hasil observasi di lapangan
yang memperlihatkan kurangnya penggunaan media pembelajaran inovatif yang mampu melatih
keterampilan berpikir kritis siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah metode Research and
Development (R&D) dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate). Subjek penelitian adalah siswa kelas 1X-3 UPTD SMP Negeri 10 Pematangsiantar.
Instrumen penelitian meliputi lembar validasi, lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran,
angket respon siswa, dan tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Data yang diperoleh
dianalisis secara deskriptif untuk menilai validitas, kepraktisan, dan efektivitas LKPD yang
dikembangkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis PBL yang dikembangkan
memenuhi Kriteria valid berdasarkan penilaian para ahli, praktis digunakan dalam pembelajaran,
serta efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Dengan
demikian, LKPD berbasis PBL pada materi Perpangkatan dapat dijadikan alternatif media
pembelajaran untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran matematika di SMP.

Kata kunci: LKPD, Problem Based Learning, Pemecahan Masalah Matematis, Perpangkatan.

PENDAHULUAN

Matematika adalah ilmu yang berkaitan dengan angka, bentuk, ukuran, dan
perhitungan, serta bagaimana kita menggunakannya untuk memecahkan masalah dalam
kehidupan sehari-hari maupun dalam bidang lain. Matematika berperan untuk membantu
individu dalam kehidupan sehari-hari (Nurhaswinda et al., 2025). Pada dunia nyata peserta
didik seringkali menemukan berbagai permasalahan kompleks yang tidak jauh dari konsep
matematika, tentunya hal ini akan memerlukan kemampuan dalam memecahkan masalah.
Oleh karena itu pembelajaran matematika mampu membantu individu memecahkan
masalah sehari-hari dengan menguasai berbagai pengetahuan dan keterampilan matematika
(Hasyim & Eldiana, 2020). Hal ini menempatkan matematika sebagai disiplin ilmu yang
memiliki peran penting, terutama dalam kaitannya dengan salah satu tujuan utama
pendidikan matematika, yaitu mengembangkan kemampuan dalam memecahkan masalah
matematika, sebagaimana yang dinyatakan oleh Waruwu et al. (2021) kemampuan
memecahkan masalah matematis yang berkaitan dengan matematika dan ilmu lain sering
ditemui siswa di dunia nyata.

Senada dengan beberapa pendapat di atas menurut Utami dan Effendi (2020) terdapat
5 kemampuan yang dikemukakan NCTM (National Council of Teacher Of Matematics)
harus dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika, yaitu:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah (Problem Solving)
2. Kemampuan Komunikasi (Communication)

181


mailto:sainapkaimudin@gmail.com1
mailto:emulyadi@unis.ac.id2
mailto:windi.s@unitomo.ac.id3

3. Kemampuan Koneksi (Connection)
4. Kemampuan Penalaran (Reasoring)
5. Kemampuan Representase (Representation)

Bersesuaian dengan hal tersebut Menurut Pratidina dan Nindiasari (2023) salah satu
kemampuan yang perlu dikuasai siswa adalah kemampuan dalam memecahkan masalah.
Sejalan dengan yang diungkapkan oleh Gumilang et al. (2021) bahwa kemampuan
pemecahan masalah harus dilatih untuk mengembangkan proses berpikir kritis tingkat lanjut
siswa, serta melatih kreativitas siswa untuk memecahkan masalah. Penjelasan ini jelas
mendukung pentingnya kemampuan pemecahan masalah dalam matematika.

Jika dilihat dari definisinya, menurut Gulvara et al. (2023) menyatakan bahwa
kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu usaha mencari jalan keluar dari
suatu kesulitan yang dihadapi. Hal senada juga diungkapkan Purba et al. (2021) yang
berpendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah
secara langsung untuk menemukan solusi atau jalan keluar untuk suatu masalah yang
spesifik.

Kemampuan siswa dalam memecahkan masalah dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Salah satu cara untuk mengetahuinya yaitu dengan mengidentifikasi indikator-indikator
pemecahan masalah. Strategi pemecahan masalah yang cukup popular dan terbukti efektif
adalah milik Polya, yang membagi proses tersebut menjadi empat langah, yaitu: memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali
(Melinda et al., 2024). Namun jika dilihat dari indikator-indikator tersebut, kenyataannya
kemampuan pemecahan masalah siswa di lapangan belum memenuhi harapan karena masih
tergolong rendah. Hasil dari studi PISA 2022, kemampuan matematika siswa Indonesia
masih menjadi salah satu terendah di dunia. Indonesia hanya memperoleh skor rata-rata 366,
dan berada di peringkat 68 dari 81 negara yang ikut serta. Disebutkan pula bahwa siswa
Indonesia masih rendah dalam berpikir kritis, masih sulit untuk menafsirkan informasi
kuantitatif, dan lemah dalam menyelesaikan masalah mattematika yang berkaitan dengan
kehidupan nyata. Penyebab rendahnya peringkat siswa Indonesia dalam PISA umumnya
disebabkan oleh kurangnya kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang bersifat non-
rutin atau level tinggi. Hal ini disebabkan oleh kurangnya eksposur siswa terhadap jenis soal
non-rutin level tinggi dalam kurikulum yang diterapkan di sekolah. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa Indonesia cenderung rendah
berdasarkan hasil PISA (Purba et al., 2024).

Berdasarkan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) dan hasil observasi peneliti UPTD
SMP Negeri 10 Pematangsiantar yaitu pada tanggal 21 April 2025 bahwa rendahnya
kemampuan pemecahan masalah siswa juga terjadi di sekolah tersebut. Banyak siswa yang
belum mampu menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru. Kegiatan
pembelajaran di sekolah tersebut menggunakan bahan ajar seperti buku paket, dan Lembar
Kerja Peserta Didik (LKPD) dan lain sebagainya. Namun demikian pengembangan LKPD
belum pernah dilakukan. LKPD yang digunakan saat ini tidak memuat petunjuk pengisian,
hal ini memungkinkan peserta didik mengerjakan LKPD tidak terstruktur, masih
menggunakan tampilan yang sederhana, akibatnya kurang memicu ketertarikan siswa untuk
mengasah kemampuan mereka. Saat ini, soal yang disediakan masih

fokus pada tipe soal rutin dan belum mengarah secara langsung pada aspek pemecahan
masalah. LKPD yang digunakan dapat dilihat pada gambar berikut.
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
(@ 9 S D))

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : IX/1
Pokok Bahasan : Bilangan berpangkat

Nama Anggota Kelompok ©

Tujuan : Dengan bantuan Lembar Kernja Peserta Didik (LK PID),
peserta didik dapat  membuktikan sifat-sifat sederhana
tentang bentuk akar

Prasyarat : 1. Memahami konsep bilangan berpangkat

2. Mengetahui dan memahami sifat-sifat bilangan berpangkat.

a. Sifat Perkalian
B Dengan menggunakan konsep bilangan berpangkat, hitunglah 45 > 43 1

2. Berapakah hasil dari 45+372

3. Apakah 4% > 4% — 45+37 Jelaskan.

Gambar 1. LKPD yang digunakan di sekolah

Sehingga sebagian besar siswa masih menunjukkan keterbatasan dalam
menyelesaikan permasalahan non rutin yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan.
Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis siswa di kelas 1X-3 juga dapat
dilihat dari daftar nilai siswa mengenai materi Perpangkatan. Sebagian besar siswa masih
belum mencapai ketuntasan nilai yang diharapkan dapat dillihat pada lampiran.

Kemudian pada saat observasi peneliti mencoba memberikan sebuah masalah
matematika non-rutin mengenai materi perpangkatan kepada siswa kelas 1X-3 di UPTD
SMP N 10 Pematangsiantar. Peneliti memberikan masalah yaitu “Sekelompok tim medis
terpercaya meneliti wabah yang sedang bekembang di Desa Cengkareng. Tim peneliti
tersebut menemukan fakta bahwa wabah yang berkembang disebabkan oleh virus yang
tengah berkembang di China. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan bahwa virus itu
berkembang dengancara membelah diri menjadi 4 virus setiap 1 jam dan menyerang tubuh
manusia. Berapakah jumlah semua virus dalam tubuh manusia setelah 4 jam?”. Namun
hasilnya dari 29 siswa hanya 2 orang saja yang menyelesaikan permasalahan tersebut dan
menjawab benar.

Berikut salah satu hasil penyelesaian siswa :
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Gambar 2. Contoh jawaban siswa
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Berdasarkan hasil jawaban 29 siswa secara umum dapat dikelompokkan sebagai
berikut:

1. Siswa memahami masalah, merencanakan dan memperoleh jawaban tepat dan benar (2
siswa dari 29 siswa atau sebesar 6,89 %)

2. Siswa tidak memahami masalah, yaitu : apa yang ditanyakan dan data apa yang
diberikan (19 siswa dari 29 siswa atau sebesar 65,51%)

3. Siswa tidak mengetahui teori yang digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut (5
siswa dari 29 siswa atau sebesar 17,24%)

4. Siswa sulit melakukan penyelesaian serta membuktikan bahwa langkah ini yang
digunakan telah benar ( 3 siswa dari 22 siswa atau sebesar 10,34%).

Penyebab rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa adalah kesulitan siswa
dalam menemukan penyelesaian masalah matematika karena pada proses pembelajaran
siswa tidak berperan aktif dan tidak terbiasa memecahkan masalah non rutin (Esterlina et
al., 2022). Dan biasanya yang menjadi kendala siswa yaitu ketika disajikan permasalahan
atau soal yang berupa soal cerita, mengajukan pertanyaan, membuat langkah-langkah
penyelesaian yang diberikan yang merupakan soal non-rutin. Sejalan dengan pendapat
Musa et al. (2022) bahwa kekeliruan siswa muncul karena siswa terbiasa menghafalkan
rumus, sehingga pemahaman siswa terhadap konsep tidak berkembang dengan baik dan
terjadi kesalahan dalam memecahkan suatu masalah matematis.

Berdasarkan hasil jawaban siswa dikelas 1X-3, ketidakmampuan dalam memahami
soal menyebabkan siswa kesulitan menyusun rencana penyelesaian secara tepat. Kondisi ini
menunjukkan bahwa siswa belum memenuhi indikator-indikator kemampuan pemecahan
masalah yang diharapkan. Penyebab kemampuan pemecahan masalah rendah dikelas 1X-3
antara lain, kurang terlibat aktif pada pembelajaran materi perpangkatan, penggunaan bahan
ajar seperti buku paket, dan LKPD yang digunakan juga belum mengarah ke kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini menyebabkan siswa merasa kesulitan ketika
berusaha menyelesaikan soal yang memuat konsep pemecahan masalah.

Dalam proses pembelajaran terutama pada pemanfaatan bahan ajar, guru berperan
penting dalam merancang pembelajaran yang dapat memfasilitasi siswa untuk
mengoptimalkan kemampuan berpikir logis dan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah serta berfikir kritis dan kreatif (Putri et al., 2024). Oleh sebab itu guru perlu
memperhatikan bahan ajar yang hendak digunakan pada saat proses pembelajaran agar
bahan ajar yang disediakan memuat aspek-apek kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan
belajar siswa. Bahan ajar yang mayoritas digunakan pendidik saat ini adalah bahan ajar
berjenis cetak, salah satunya adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

LKPD dapat membantu peserta didik untuk aktif dalam proses pembelajaran karena
berisikan aktivitas yang melibatkan peserta didik (Muslimah, 2020). Melalui LKPD peserta
didik juga dapat dibimbing untuk menemukan kembali suatu konsep. LKPD dapat
mempermudah guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Selain itu LKPD juga kaya
akan tugas untuk berlatih. Dengan adanya perubahan Kurikulum menuntut guru dapat
melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum yang berlaku. Oleh karena itu dibutuhkan
adanya perangkat pembelajaran yang aktif mengembangkan peserta didik.

Berdasarkan uraian tersebut Peneliti merasa perlu melakukan penelitian
”Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) untuk Meningkatkan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa di Kelas IX UPTD SMP Negeri 10
Pematangsiantar”.
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METODOLOGI

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Research & Development).
Penelitian pengembangan dilaksanakan untuk menghasilkan suatu produk berupa LKPD
yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
4D (Define, Design, Develop, Disseminate). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan bahan ajar berupa LKPD matematika pada materi Perpangkatan di kelas
IX yang valid dan efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D), yaitu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu
produk tertentu. Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) yang bertujuan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa di UPTD SMP Negeri 10 Pematangsiantar pada Tahun Ajaran 2025/2026.
Model pengembangan yang digunakan mengacu pada 4D yang meliputi empat tahapan
utama, yaitu Define, Design, Develop, dan Disseminate. Namun, dalam penelitian ini proses
pengembangan hanya dilaksanakan hingga tahap Develop, sedangkan tahap Disseminate
tidak dilakukan secara penuh karena keterbatasan waktu serta fokus penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 10 Pematangsiantar, yang beralamat
di Jalan Sisingamangaraja — Komplek Rindam 1/ BB pada materi Perpangkatan di kelas 1X-
3 yang berjumlah 28 siswa + satu bulan pada Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2025/2026.

Data utama penelitian diperoleh dari hasil pretest dan posttest yang diberikan kepada
siswa kelas IX-3. Tes yang digunakan dalam penelitian ini telah melalui tahap uji coba
sebelumnya, dimana pretest di ujicobakan di kelas VIII-2 SMP N 10 Pematangsiantar dan
uji coba posttest di kelas IX-1 SMP N 2 Raya. Di kelas yang digunakan saat penelitian yaitu
kelas 1X-3 akan diberikan Pretest yang dilakukan sebelum pembelajaran dimulai, lalu siswa
diberikan perlakuan dalam proses pembelajaran berupa penggunaan Lembar Kerja Peserta
Didik hasil pengembangan. Kemudian diberikan Posttest setelah perlakuan selesai
dilaksanakan. Hasil kedua tes tersebut akan dinalisis untuk mengevaluasi efektivitas LKPD
dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada materi
perpangkatan. Adapun instrumen yang digunakan yakni tes uraian berjumlah 4 soal yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya serta angket respon siswa terhadap LKPD yang
digunakan mencakup 11 pernyataan.
Deskripsi Hasil Pengembangan
1. Tahap Pendefinisian (Define)

Merupakan tahap awal dalam model pengembangan 4D yang bertujuan untuk
mengidentifikasi dan merumuskan kebutuhan dasar dalam mengembangkan LKPD.

a. Analisis Kebutuhan

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan oleh peneliti di SMP N 10
Pematangsiantar menunjukan bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis masih tergolong rendah. Kondisi ini turut berkontribusi pada rendahnya
prestasi belajar yang dicapai oleh siswa. Oleh sebab itu, permasalahan ini perlu segera
ditangani dengan mencari alternatif solusi yang tepat.

Kurikulum 2013 menuntut agar siswa tidak hanya terrampil dalam menyelesaikan
soal, tetapi juga mampu membangun pemahaman terhadap konsep, prinsip, maupun
prosedur melalui bimbingan guru. Dengan demikian, siswa dituntut untuk aktif dalam
proses pembelajaran, karena kegiatan belajar diarahkan agar berpusat pada peserta
didik. Selain itu kurikulum 2013 juga menekankan pentingnya pemanfaatan masalah
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sebagai titik awal dalam pembelajaran matematika, yang sejalan dengan prinsip-prinsip

pembelajaran berbasis masalah.

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan materi perpangkatan siswa
dihadapkan dengan masalah yang mendorong siswa memberikan penyelesaian
berdasarkan pemahaman yang dimiliki siswa sehingga siswa akan memperoleh
kesempatan untuk menuangkan isi pikiran dan menemukan sendiri pola penyelesaian
dari permasalahan tersebut. Tentunya dalam hal ini siswa akan membutuhkan bahan
ajar yang memuat soal-soal latihan yang akan mengasah kemampuan siswa dalam
memecahkan masalah.

Dalam penelitian ini peneliti memilih bahan ajar berupa LKPD karena LKPD
merupakan instrumen yang langsung berhadapan dengan siswa sehingga siswa boleh
melatin dan membangun keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan secara mandiri. Berhubung LKPD yang digunakan di sekolah masih
memuat soal-soal rutin yang sederhana dan belum mengarah kepada aspek pemecahan
masalah maka salah satu alternatif yang dibutuhkan adalah mengembangkan LKPD
yang dapat memfasilitasi keterlibatan aktif siswa dalam memecahkan masalah.

. Analisis Siswa

Karakteristik siswa di kelas 1X-3 SMP N 10 Pematangsiantar yang ditelaah,
sebagian Peserta didik mulai mampu berpikir logis dan sistematis dalam memahami
hubungan antar konsep, dan sebagian besar masih lemah dalam memahami konsep
yang telah diberikan. Namun meskipun demikian mereka masih membutuhkan contoh
konkret yang lebih terkait dengan kehidupan mereka sehari-hari. Oleh sebab itu akan
lebih efektif bila pembelajaran matematika diawali dengan permasalahan yang
kontekstual dan relevan dengan keseharian peserta didik. Terlihat ketika sedang proses
pembelajaran di kelas, tidak sedikit peserta didik yang menunjukkan kelemahannya
dalam menyelesaikan soal yang diberikan oleh guru.

. Analisis Tugas

Berdasarkan hasil analisis terhadap konsep, maka dapat disusun analisis tugas pada
topik perpangkatan dengan uraian sebagai berikut:

1) Analisis tugas untuk sub topik perpangkatan terdiri dari: menemukan konsep dan
pengertian dari Bilangan berpangkat.

2) Analisis tugas untuk sub topik sifat-sifat perpangkatan: perkalian bilangan
berpangkat dengan basis sama, pembagian bilangan berpangkat dengan basis yang
sama.

3) Analisis tugas untuk sub topik penerapan perpangkatan dalam kehidupan sehari-
hari.

. Analisis Konsep

Materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi perpangkatan
untuk SMP N 10 Pematangsiantar di kelas 1X-3.

. Spesifikasi Indikator Pembelajaran

Spesifikasi tujuan pembelajaran disesuaikan dengan Komptensi Inti dan
Kompetensi Dasar yang di uraikan sebagai berikut:

1) Siswa dapat menuliskan dengan kata-kata sendiri pengertian pangkat, dan konsep
bilangan perpangkatan.

2) Siswa dapat membuat contoh-contoh bilangan berpangkat

3) Siswa dapat menuliskan sifat-sifat perpangkatan (Perkalian bilangan berpangkat dan
pembagian bilangan berpangkat)

4) Siswa dapat memahami penerapan konsep perpangkatan dalam kehidupan sehari-
hari.
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2. Tahap Perancangan (Design)
Hasil setiap tahap pada kegiatan ini adalah sebagai berikut:
a. Penyusunan Tes
Tes yang digunakan dalam penelitian ini disusun dengan mengacu pada tujuan
pembelajaran serta hasil analisis terhadap karakteristik siswa. Selanjutnya, disusun
kisi-kisi untuk soal pemecahan masalah matematis, beserta angket respon siswa. Soal-
soal tersebut berbentuk uraian sebanyak empat nomor (1 hingga 4) dan dirancang sesuai
dengan jenjang kemampuan berpikir siswa. Waktu yang dialokasikan untuk
mengerjakan tes adalah 40 menit. Proses penyusunan mencakup pembuatan Kisi-Kisi,
penyusunan butir soal, dan pembuatan pedoman penskoran, yang semuanya dapat
dilihat pada lampiran. Sementara itu, angket respon siswa terdiri atas 11 butir
pernyataan, yang tertera pada lampiran.
b. Pemilihan Media
Dalam proses pembelajaran topik perpangkatan di kelas 1X-3 SMP beberapa
media pembelajaran yang digunakan meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
Lembar Kerja Peserta Didik, serta Instrumen tes. Selain itu, untuk mendukung
kelancaran kegiatan belajar mengajar, digunakan juga alat bantu seperti papan tulis,
spidol, penghapus, buku tulis, dan pulpen.
c. Pemilihan Format
Dalam penyusunannya, format LKPD mengikuti ketentuan Kurikulum 2013
dengan menggunakan Rencana pelaksanaan pembelajaran, sebagai panduan Langkah
langkah guru dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun dalam skenario
pembelajaran dalam tiap pertemuan. LKPD yang disusun memuat komponen-
komponen penting seperti tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan, materi yang
relevan, dan alokasi waktu yang jelas. Selain itu, desain LKPD dibuat semenarik
mungkin agar mampu menarik perhatian siswa dan membangkitkan semangat mereka
dalam belajar.
d. Rancangan Awal
Kegiatan utama dalam tahap akhir kegiatan perancangan adalah perancangan
LKPD. Pada tahap ini dihasilkan rancangan awal LKPD dan tes kemampuan
pemecahan masalah. Hasil design rancangan awal disebut Draf-1 dan ditampilkan
sebagai berikut:
1) Design LKPD
LKPD yang disusun mencakup elemen-elemen seperti cover, data identitas,
judul topik, tujuan pembelajaran, prosedur kegiatan, materi, ilustrasi, soal latihan,
serta ruang jawaban bagi siswa. Adapun rancangan LKPD ditampilkan sebagai
berikut.

187



LKPD
MATEMATIKA

LHPD

Lembar Kerja Peserta Didik

Materi : Perpangkatan

Materi pokok : Perpanghatan
Helas : IN
Nama angggota Helompok :

2
3
4
5

Gambar 3. Cover LKPD

() PERPANGEATAN

5 A, TUTUAN PENBELATARAN

Melalui kegiatan latihan mandiri Pesertadidik lebih teliti
dan tidak mudah menyerah dalam memecahkan masalah
serta diharapkan mampu :
1.Menyatakan bentuk bilangan berpangkat  bulat
positif sebagai perkalian berulang.
2.Menerapkan konsep bilangan berpangkat bulat

positif.

3.Melakukan operasi sifat perkalian  bilangan
berpangkat bulat positif.

4.Melakukan operasi sifat pembagian bilangan
berpangkat bulat positif.

A

£ B, PETURTUR (SERIATAN
1.Tuliskan nama dan kelas di tempat yang telah
disediakan!
2.Baca dan
diberikan!
3.Ikutilah kegiatan dan jawab pertanyaan-pertanyan
yang ada secara berrurutan supaya dapat melakukan
kegiatan berikutnya dengan benar!
4.Tanyakan pada guru bila ada yang kurang jelas!
5.Kerjakan dalam waktu 30 menit
6.Periksa kembali dan pahami jika telah selesai
LOE dikeriakn.

1 ah 1

r setiap per yang

r

Gambar 4. Tujuan pembelajaran dan
Langkah-langkah pengerjaan LKPD

188



' Kegiatan
\//
A

Lengkapi titik-titik dibawah ini!

66

1.Dari percobaan di atas ternyata kita peroleh bahwa banyak
bagian kertas yang didapatkan adalah..... kali lipat dari
banyak bagmn Imrhs yung sebelumnyc

2.Dari pi ka kita melakukan 1 kali lipatan
maka akan dlpcrnlah hngmn kertas yang sama besar| |
sebanyak 2 = 2 |

l Sediakanlah bahan-bahan berikut:
1.Kertas Origami /
3.Ketika kita melakukan 2 kali lipatan maka ulmn diperoleh

2.Karton (
3.Lem kertas atau doubletip
4.Spidol
bagian kertas yang sama besur sebanyak 2 # 2 |

% 4.Ketika kita melakukan .... kali lipatan maka ul(an dlperoleh
bagian kertas yang sama  besar sebanyak 2 % 2% =20

1.Ketika kita melakukan .... kali lipatan maka akan dlperulah
bagian kertas yang sama besar sebanyak

2.Ketika kita melakukan ... kali lipatan muku akan dlpvroleh
bagian kertas yang sama besar sebanyal

3.Dari langkah-langkah diatas, jika k|tu melukukun llpulun
sebanyak n kali maka almn dlpemleh banyak buglun kertas
yang sama sebanyak ... p UG S JYRE e e

n kali
4}

'/1.- Ambil satu lembar kertas origami!

2. Lipat kertas tersebut sebanyak
membentuk bagian yang sama besar!

3. Tempelkan kertas tersebut pada karton dan tandai
bagian yang dibuat oleh lipatan menggunakan spidol!

4. Lakukan langkah ke-1 pai ke-3 tetapi dengan
melipat kertas origami sebanyak dua kali!

5. Lakukan seperti langkah ke-4 deng lipat kertas
origami sebanyak tiga kali!

6. Lakukan langkah tersebut

ngga

lima kali

Maka dapat disimpulkan bahwa a pangkat n dapat ditulis h

Keterangan :

a=hilangan pokok atau basis AN S XX e XKy Kt
L n = pangkat atau eksponen -
- a=bilangan berpangkat sebanyak n kali
/)
_—
N = \
L4 / M

ﬁ

Gambar 6. Materi Pelajaran

(Ayo Berlatih ! >

. N .=
1.Sebuah p = Disebuah toko alat tulis, setiap
buku dalam beberapa hatch Dalam satu batch, I f st a3 :
dicetak sebanyak 2' buku. Setiap buku terdnrl - kotak pendil berisi 2* pensil. Dalam
dari 52 hal Jika Kk 2° satu rak, terdapat 3* kotak pensil.
batch buku, berapa total halaman yang dicetak E Jika toko tersebut memiliki 2' rak
seluruhnya? seperti itu, berapa jumlah seluruh
o i pensil yang ada?
(er é é Tunjukkan cara penyelesaiannyal
: Buku per batch 2* = 16
Jumlah batch 2= .....
Halaman per buku ..... = ..... Penye‘esaian'
Hitunglah:

Jumlah buku total = 2°x 2*
Jumlah total halaman = (jumlah buku total) x (halaman per buku)

Jumlah buku=8x16=....
Jumlah total halaman =.... X ....
= swssseeeees HALAMAN

IL Perkalian bilangan berpangkat

yang digunakan:
22x2t=2%= 2= ..

'\\\m//‘\\ y /\J 1 | § w ) ‘/r\\\/\;
3 4 | > 4 ‘

e

Gambar 6. Latihan Soal Gambar 7. Soal Disertai Kolom
jawaban

2) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Instrumen tes kemampuan pemecahan masalah dibuat mengacu pada indikator
pencapaian yang ditetapkan. Tes ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa
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menguasai materi pelajaran sebelum dan setelah proses pembelajaran. Soal disajikan
dalam bentuk uraian sebanyak empat butir.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Sebelum LKPD dan instrumen penelitian diujicobakan, terlebih dahulu peneliti
melibatkan 2 orang ahli sebagai validator untuk melakukan validasi terhadap LKPD dan
instrumen penelitian. Validator tersebut adalah serorang dosen Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas HKBP Nommensen Pematangsiantar dan seorang guru matematika
SMP N 10 Pematangsiantar. Adapun nama-nama validator yang terlibat dalam
pengembangan LKPD ini dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut:

Tabel 1. Nama Validator

No | Nama Validator Jabatan
1 | Drs. Ropinus Sidabutar, M.Pd Dosen
2 | Nike Sondang Damanik, S.Pd Guru

a. Validasi LKPD oleh Ahli
Proses validasi LKPD ditujukan untuk menghasilkan LKPD yang layak pakai.
Berdasarkan evaluasi dari para validator, peneliti melakukan perbaikan terhadap LKPD
sesuai dengan saran yang diberikan. Masukan tersebut dijadikan dasar dalam
penyempurnaan produk. Rangkuman validasi yang dilakukan oleh validator (pada
lampiran) dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut ini:
Tabel 2. Rangkuman Validasi LKPD Oleh Ahli

Objek yang dinilai Validator 1 Validator 2 Kesimpulan
LKPD R R Layak digunakan
dengan sedikit revisi
Keterangan:
L : Layak digunakan
R : Layak digunakan dengan sedikit revisi

TL : Tidak layak
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa LKPD yang dikembangkan layak
digunakan dengan sedikit revisi. Adapun kritik dan saran dari validator disajikan dalam
tabel berikut:
Tabel 3. Kritik dan Saran Oleh Validator

Validator Sebelum Revisi Setelah Direvisi
Drs. Ropinus Tambahkan satu soal latihan | Sudah direvisi sesuai
Sidabutar, M.Pd untuk dikerjakan oleh siswa. dengan saran

Nike Sondang Terdapat beberapa kesalahan | Sudah direvisi sesuai
Damanik, S.Pd penulisan pada soal. dengan saran

b. Validasi Tes Kemampuan Pemecahan Masalah oleh Ahli
Untuk menghasilkan instrumen penelitian yang layak pakai, dilakukan proses
validasi terhadap tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Instrumen yang
divalidasi berupa tes kemampuan pemecahan masalah matematis. Ringkasan hasil
validasi oleh validator (pada lampiran) dapat dilihat dalam Tabel 4.4 berikut:
Tabel 4. Rangkuman Hasil Validasi Tes oleh Ahli

Objek yang dinilai Butir Soal Validator 1 Validator 2
1 L L
Tes Kemampuan 2 L L
pemecahan masalah 3 L L
4 L L
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Keterangan:
L : Layak digunakan
R - Layak digunakan dengan sedikit revisi
TL : Tidak layak
Dapat disimpulkan dari tabel di atas bahwa instrument tes telah memenuhi kriteria
layak dan dapat digunakan langsung oleh penliti tanpa adanya revisi.
Hasil Uji Coba Instrumen
Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan memiliki kualitas yang layak,
dilakukan uji instrumen. Instrumen tersebut berupa 4 soal uraian yang mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa, dan dianalisis menggunakan uji validitas
serta reliabilitas.
1. Uji Validitas
Penelitian ini menggunakan uji validitas untuk memastikan bahwa setiap butir soal tes
memiliki tingkat kevalidan yang sesuai. Berdasarkan uji coba dengan 28 siswa (N = 28) dan
taraf signifikansi 5%, diketahui bahwa nilai rtabel adalah 0,374. Oleh karena itu, butir soal
dikategorikan valid jika nilai rhitung melebihi nilai rtabel. Analisis validitas dilakukan
dengan bantuan Microsof Excel dan program SPSS versi 26, dan hasilnya disajikan sebagai
berikut:
Tabel 5. Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Pretest)

m = |[I-hitung 0,845| 0,865 0,836 0,552
§ 8 S | r-tabel 0374 0,374| 0,374 0,374
— © | Kesimpulan Valid Valid Valid Valid

Correlations
Soal01 Soal02 Soal03 Soal04 Total

Soal01 Pearson 1 .782™ 532" 259 .845™
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 .004 .184 .000
N 28 28 28 28 28
Soal02 Pearson 782" 1 .604™ 212 865"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 001 279 .000
N 28 28 28 28 28
- S0al03 Pearson 532" .604™ 1 .436° 836"
2 Correlation
% Sig. (2-tailed) 004 001 020 000
o N 28 28 28 28 28
Soal04 Pearson 259 212 436" 1 552"
Correlation
Sig. (2-tailed) 184 279 020 002
N 28 28 28 28 28
Total Pearson .845™ 8657 .836" 552" 1
Correlation
Sig. (2-tailed) 000 000 .000 .002
N 28 28 28 28 28

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Validitas Pretest

1 0.845 0.865 0.836
0.8
0.552
0.6
0.4
0.2
0
Valid Valid Valid Valid

Gambar 8. Grafik Batang Validitas Pretest
Berdasarkan tabel 5. dan gambar 8. diperoleh bahwa 4 butir soal tersebut dinyatakan
valid.
Tabel 6. Hasil Uji Validitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Posttest)

n = | r-hitung 0,434 0,528 0,852 0,933
58 5 | r-tabel 0,374 0,374 0,374 0,374
T ° | Kesimpulan Valid Valid Valid Valid
Correlations
Soal0l  Soal02 Soal03 Soal04 Total
Soal01  Pearson Correlation 1 .499™ 113 251 4347
Sig. (2-tailed) 007 5566  .198 .021
N 28 28 28 28 28
Soal02 Pearson Correlation ~ .499™ 1 .360 282 528"
Sig. (2-tailed) .007 .060 146 .004
N 28 28 28 28 28
o Soal03  Pearson Correlation 113 .360 1 .736" .852™
5 Sig. (2-tailed) 566 .060 .000 .000
o N 28 28 28 28 28
Soal04  Pearson Correlation 251 282 736" 1 .933"
Sig. (2-tailed) 198 146 .000 .000
N 28 28 28 28 28
Total Pearson Correlation 434" 528 .852™ 933" 1
Sig. (2-tailed) 021  .004 .000  .000
N 28 28 28 28 28
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Validitas Postttest

1 0.933
0.852
0.8
0.6 0.528
0.434
0.4
0.2
0
Valid Valid Valid Valid

Gambar 9. Grafik batang Validitas Posttest

Dapat dilihat pada tabel 4.6 dan gambar 4.8 dinyatakan bahwa 4 butir soal tersebut
adalah valid.

Secara keseluruhan berdasarkan hasil perhitungan validitas butir soal pada pretest dan
posttest diatas jika dirujuk pada interpretasi yang telah ditetapkan pada Bab 111, maka dapat
disimpulkan bahwa tes pemecahan masalah yang disusun memiliki validitas yang tinggi.
Artinya 4 butir soal diatas telah dinyatakan valid dan dapat digunakan pada saat penelitian.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menunjukkan konsistensi jawaban instrument.
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji reliabilitas apabila nilai Cronbach Alpa > 0,60
maka alat ukur yang digunakan reliabel.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Pretest)

Varian 0,851 \ 0,999 \ 0,963 | 0,480 | 8,099
= | Jumlah Varian 3,292
m —
5 3 | Varian Total 8,099
= & | Reliabilitas 0,791
Kesimpulan Reliabel
w
§ Reliability Statistics
N Cronbach's Alpha N of Items
@ 791 4
Realibilitas Pretest
0.500 0.791 0.791 0.791 0.791
0.800
0.700
0.600
0.500
0.400
0.300
0.200
0.100
0.000
Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel

Gambar 10. Grafik Batang Reliabilitas Pretest
193



Dapat dilihat pada tabel 7. dan gambar 10, diperoleh bahwa Cronbach Alpa 4 butir
soal tersebut > 0,60 sehingga dinyatakan reliabel.
Tabel 8 Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Pemecahan Masalah (Postest)

Varian 0,328 0,269 1,306 4,106 | 11,460
™ < Jumlah Varian 6,008
§ § Varian Total 11,460
— S, | Reliabilitas 0,634
Kesimpulan Reliabel
(92
é Reliability Statistics
N Cronbach's Alpha N of Items
.634 4
Realibilitas Posttest
0.700 0.634 0.634 0.634 0.634
0.600
0.500
0.400
0.300
0.200
0.100
0.000

Reliabel Reliabel Reliabel Reliabel

Gambar 11. Grafik Batang Reliabilitas Posttest

Dapat dilihat pada tabel 4.8 dan gambar 4.10 diperoleh bahwa Cronbach Alpa pada 4
butir soal tersebut > 0,60 maka dinyatakan reliabel.

Pada tabel dan grafik tersebut diperoleh nilai Cronbach Alpa telah melebihi 0,60 baik
pada pretest dan maupun posttest. Pada pretest sebesar 0,634 dan 0,791 pada posttest.
Dengan demikian 4 butir soal pada pretest dan posttest dapat dinyatakan reliabel sehingga
dapat digunakan pada saat penelitian.

Hasil Analisis Data Pengukuran Kualitas LKPD

Kualitas LKPD diukur berdasarkan dua aspek yaitu validitas LKPD dan keefektivan
melalui kadar aktivitas siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran, ketuntasan belajar
siswa, respon siswa, dan peningkatan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Pembahasan

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian pengembangan (Research and
Development/R&D), yaitu suatu metode penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan
produk tertentu yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran. Produk yang
dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang
dirancang untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Model
pengembangan yang digunakan merujuk pada tahapan 4D, yaitu Define, Design, Develop,
dan Disseminate. Namun, dalam pelaksanaannya, penelitian ini hanya sampai pada tahap
Develop.
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Tahap Define (pendefinisian), pada tahap ini peneliti melakukan berbagai kegiatan
berupa analisis kebutuhan, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi
indicator pembelajaran untuk menggali informasi secara menyeluruh terkait karakteristik
peserta didik, kebutuhan dalam pembelajaran, serta hambatan yang muncul dalam
pelaksanaan pembelajaran matematika, khususnya pada materi perpangkatan.

Tahap Design (perancangan), rancangan awal LKPD disusun berdasarkan hasil
analisis pada tahap pendefinisian. Dalam tahap ini, peneliti mulai merancang struktur
LKPD,dan menyusun instrumen tes. Produk dari tahap ini berupa draf awal LKPD yang siap
untuk divalidasi oleh ahli sebelum masuk tahap pengembangan.

Tahap Develop (pengembangan) lalu pada tahap ini draf awal (LKPD) yang sudah
dirancang akan di validasi oleh 2 validator yang kemudian akan memberikan kritik dan saran
yang akan menjadi acuan bagi peneliti untuk melakukan revisi. Hasil validasi oleh validator
sudah masuk dalam kategori valid dengan rata-rata 0,91 yang terletak pada interval 0,800 <
NV < 1,00 atau berada dalam tingkat nilai validasi sangat tinggi.

Keefektivan LKPD dilihat berdasarkan hasil analisis persentase aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran diperoleh rata-rata 47 yang berada pada interval 42 <NV < 50 (sangat
tinggi) artinya aktivitas siswa dalam pembelajaran sangat baik. Selanjutnya LKPD
dikatakan efektif dapat dilihat dari tingkat guru mengelola pembelajaran dengan rata-rata
4,66 yang terletak pada interval 4,50 < KG < 5,00 berada dalam kategori sangat efektif.
Berikutnya persentase hasil analisis respon siswa secara keseluruhan adalah 94 % dan
termasuk dalam kategori sangat positif. Lalu secara keseluruhan dari hasil yang telah
diperoleh terdapat 82% yang memperoleh nilai > 75 dan 18% siswa yang mendapatkan nilai
< 74 maka dapat disimpulkan bahwa siswa telah tuntas belajar setelah mengikuti tes. Selain
itu dari hasil data yang diperoleh, rata-rata N-Gain pada siswa yang telah mengikuti pretest
dan posttest sebanyak 28 siswa adalah sebesar 0,8 dan masuk dalam kategori tinggi. Artinya
LKPD yang dikembangkan terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.

KESIMPULAN
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta

Didik yang valid dan efektif melalui proses pengembangan. Adapun kesimpulan yang

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Proses pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik dengan menggunakan model
pengembangan 4D. Hasil dari validasi LKPD diperoleh: judul, tujuan pembelajaran,
petunjuk, ilustrasi, materi, dan latihan soal. Hasil validasi sudah termasuk ke kategori
sangat valid dengan rata-rata 0,91 yang terletak pada interval 0,800 <NV < 1,00.

2. Berdasarkan hasil validitas LKPD yang telah valid kemudian di terapkan dalam proses
pembelajaran untuk melihat keefektivan LKPD melalui tingkat keaktifan siswa dan
ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan LKPD. Berdasarkan hasil analisis
persentase aktivitas siswa dalam proses pembelajaran diperoleh rata-rata 47 yang berada
pada interval 42 < NV < 50 (sangat tinggi) artinya aktivitas siswa dalam pembelajaran
sangat baik. Secara keseluruhan dari hasil yang telah diperoleh terdapat 82% yang
memperoleh nilai > 75 dan 18% siswa yang mendapatkan nilai < 74 maka dapat
disimpulkan bahwa siswa telah tuntas belajar setelah mengikuti tes.

3. Berdasarkan hasil analisis data kemampuan guru mengelola pembelajaran LKPD yang
dikembangkan memperoleh nilai dengan rata-rata 4,66 yang terletak pada interval 4,50 <
KG < 5,00 dan dinyatakan sangat efektif.

4. Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap LKPD yang dikembangkan dapat
dikatakan efektif dilihat dari persentase respon siswa secara keseluruhan adalah 94 % dan
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termasuk dalam kategpri sangat positif

5. Berdasarkan hasil data yang diperoleh, rata-rata N-Gain skor siswa yang telah mengikuti
pretest dan posttest sebanyak 28 siswa adalah 0,8 dan masuk dalam kategori tinggi.
Artinya LKPD yang dikembangkan terbukti efektif meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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